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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dan menjelaskan pengaruh rasio tingkat kesehatan bank 

menggunakan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) terhadap kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA) Bank Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama tahun 2015-2020. Penelitian ini mengambil 

11 Bank Syariah dan mengambil 66 data menggunakan data panel. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan rasio (NPF, FDR, GCG, NIM, 

dan CAR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan ROA. Sedangkan secara parsial rasio NPF berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Kemudian variabel FDR, NIM, dan CAR berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan dan rasio GCG berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

 

Kata Kunci: Risk Based Bank Rating, dan Kinerja Keuangan 
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ABSTRACK 

This study analyzes and explains the effect of bank soundness ratios using the Risk 

Based Bank Rating (RBBR) method on financial performance as measured using 

Return On Assets (ROA) of Islamic banks registered with the Financial Services 

Authority (OJK) during 2015-2020. This study took 11 Islamic banks and took 66 

data using panel data. Based on the results of the study, the ratios (NPF, FDR, 

GCG, NIM, and CAR) simultaneously have a positive effect on financial 

performance as measured by ROA. While partially the NPF ratio has a negative 

effect on financial performance. Then the FDR, NIM, and CAR variables have a 

positive effect on financial performance and the GCG ratio has a positive but not 

significant effect on financial performance (ROA). 

Keywords: Risk Based Bank Rating, and Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan merupakan lembaga yang menghimpun dana dalam bentuk 

simpanan, menyalurkannya sebagai pinjaman kepada masyarakat, dan 

melakukan kegiatan lain yang berkaitan dengan bidang keuangan dengan 

tujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Kasmir, 2017). Menurut Pasal 

1 angka 2 UU tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan, “Pengertian Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. Lembaga perbankan di Indonesia 

memiliki misi dan fungsi sebagai agen pembangunan, yaitu sebagai lembaga 

yang bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke 

arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak (UU Perbankan, 1998).  

CNBC Indonesia (2021) menyebutkan bahwa beberapa bank syariah 

berlomba di zona hijau. Zona hijau merupakan indikator dari akumulasi jumlah 

penawaran dan permintaan yang terjadi, jika jumlah permintaannya (demand) 

banyak maka volumenya akan digambarkan dalam Bar Chart berwarna hijau 

atau yg biasa disebut dengan zona hijau (Mikaylabinar, 2020). Investor 

tampaknya punya ekspetasi industri keuangan syariah domestik akan 

bertumbuh dengan hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) sebagai 

bank terbesar di Indonesia. Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) juga berhasil 

ditutup di zona hijau sebesar 10,03% ke posisi Rp 3.730 pada sesi I 

perdagangan hari ini (15/2/2021). Pada sesi I, saham anak perusahaan BTPN 

ini membukukan volume transaksi 16 juta senilai Rp 61 miliar. Saham PT Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) juga menguat 1,28% ke posisi Rp 79/saham 

pada penutupan sesi I perdagangan Senin (15/2/2021). PNBS membukukan 

volume transaksi sebesar 20 juta saham dengan nilai Rp 1 miliar. 
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Sektor perbankan syariah merupakan sektor yang mengutamakan 

kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, penilaian kinerja bank penting 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kesehatan yang dilakukan oleh pihak 

ketiga, manajemen, pemerintah, pemegang saham, atau pihak lain. Dalam 

evaluasi kinerja, pemangku kepentingan dapat melihat hal ini dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan biasanya dikeluarkan oleh otoritas pengawas 

keuangan atau bank itu sendiri. (Azwa & Afriani, 2016). 

Laporan keuangan disajikan untuk memberikan informasi mengenai 

berbagai jenis serta jumlah aktiva, modal, pendapatan, jumlah biaya serta 

menyangkut pelaporan operasional perusahaan dalam waktu tertentu. Karena 

laporan keuangan tidak hanya di konsumsi oleh internal perusahaan namun 

juga dibutuhkan oleh pihak eksternal terkait, sehingga dapat menilai kinerja 

dan prospek masa depan perusahaan (Kasmir, 2013). 

Kinerja keuangan bank adalah gambaran kondisi keuangan bank pada 

saat periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas dari keuangan perbankan itu sendiri (Abdullah 

dalam Setiyono, 2013). 

Gambar 1.1 Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

Sumber: OJK, 2021 

Pada tahun 2015 ada 12 Bank Umum Syariah di Indonesia. Semakin 

berkembangnya industri keuangan Bank Syariah di Indonesia tidak menutup 

kemungkinan akan muncul bank-bank baru. Menurut Muhammad Arham 
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(2020) dalam buletin Ekonomi Syariah edisi kedelapan, Bank Syariah mulai 

bermunculan terinspirasi dari tegarnya Bank Muamalat menghadapi krisis 

tahun 1998 dimana menurut data OJK hingga tahun 2019 jumlah bank syariah 

di Indonesia berjumlah 189 bank syariah yang terdiri dari 14 Bank Umum 

Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 164 Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). 

Salah satu tujuan dari semua negara adalah mempunyai perekonomian 

yang baik untuk kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Indonesia adalah 

negara yang termasuk dalam kategori negara berkembang dimana 

kesejahteraan material berada pada tingkat yang rendah, tentunya hal ini sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan perekonomian di Indonesia. Untuk 

memperbaiki masalah tersebut dibutuhkan sektor-sektor untuk menunjang 

perbaikan ekonomi ke arah yang lebih baik. Sektor perbankan adalah salah satu 

sektor yang mempunyai peran penting sebagai penggerak utama pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, agar perekonomian bisa bertumbuh dengan baik 

dibutuhkan bank yang sehat (Naftali, 2018). 

Mengingat semakin kompleksnya bisnis dan profil risiko, bank perlu 

menentukan apa masalahnya yang memungkinkan timbul sebagai akibat dari 

operasi bank. Sarana dalam menetapkan strategi usaha untuk masa depan yaitu 

mengacu pada hasil akhir kondisi bank tersebut, di sisi lain bagi Bank 

Indonesia sebagai landasan dalam menerapkan strategi pengawasan. Kesehatan 

bank merupakan hasil penilaian kualitatif terhadap kredibilitas bank yang 

berkualitas tinggi, terutama dalam kaitannya dengan berbagai aspek yang 

mempengaruhi kondisi dan kinerja perusahaan. Bank Indonesia telah 

menetapkan sistem penilaian tingkat kesehatan bank berbasis risiko yaitu 

dalam PBI No. 13/1/PBI/2011 (Bank Indonesia, 2011b) tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank umum. Peraturan ini menggantikan Penilaian 

CAMELS yang dulunya diatur dalam PBI No.6/10/PBI/2004 (Bank Indonesia, 

2004). Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 (Bank Indonesia, 2011a) 

menetapkan metode yang digunakan untuk melakukan penilaian tingkat 

kesehatan bank adalah menggunakan pendekatan Risiko (Risk Based Bank 
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Rating). Risk Based Bank Rating memiliki cakupan penilaian terhadap empat 

faktor yaitu profil risiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), 

rentabilitas (earnings) dan permodalan (capital). 

 Dalam Surat Edaran Bank Indonesia menjelaskan bahwa profil risiko 

merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan 

manajemen risiko yang mencakup 10 jenis risiko yaitu, risiko pasar, risiko 

kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategik, risiko 

kepatuhan, risiko reputasi, risiko investasi ekuitas,dan risiko tingkat return. 

Faktor kedua yang menjadi dasar penilaian adalah Good Corporate 

Governance (GCG). Penilaian terhadap faktor GCG mencakup kedalam tiga 

aspek utama yakni, governance structure, governance process, dan 

governance output. SE BI No 13/24/DPNP (Bank Indonesia, 2011b) 

menerangkan kinerja rentabilitas dapat dinilai dengan menggunakan rasio 

keuangan yakni Return on Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). Faktor 

permodalan (Capital) dapat dinilai dengan menggunakan rasio keuangan yakni 

Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Pengawasan terhadap bank juga dilakukan untuk mengukur tingkat 

kesehatan.  Kesehatan bank dinilai sebagai kemampuan suatu bank dalam 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan baik, sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Bank Indonesia menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 

13/1/PBI/2011 mengenai tingkat kesehatan bank yang dinilai dengan metode 

RBBR (Risk Based Bank Rating). RBBR terdiri dari empat faktor yakni, profil 

risiko (risk profie), Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas 

(earning), permodalan (capital).  

Faktor risk profile dilakukan penilaian terhadap risiko dan penerapan 

manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank terhadap delapan risiko 

yakni, risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 

hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Faktor GCG 

dilakukan penilaian terhadap kualitas manajemen bank berdasarkan prinsip-

prinsip GCG. Faktor earning merupakan penilaian yang meliputi kinerja, 
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sumber, kesinambungan, dan manajemen rentabilitas, rasio yang menunjukkan 

kinerja rentabilitas yakni Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin 

(NIM). Berdasarkan SE BI No. 13/24/DPNP menjelaskan bahwa penilaian atas 

faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan permodalan dan 

kecukupan pengelolaan permodalan, permodalan bank dapat diukur dengan 

rasio Capital Adequency Ratio (Sunardi, 2020). 

Singkatnya, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang 

memelihara dan memelihara kepercayaan masyarakat, bertindak sebagai 

perantara, berkontribusi terhadap kelancaran pembayaran, dan tersedia bagi 

pemerintah untuk melaksanakan berbagai kebijakan, terutama kebijakan 

moneter. Dengan memenuhi peran-peran tersebut, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi kepada masyarakat setempat dan bermanfaat bagi 

perekonomian secara keseluruhan (Dinny, 2019). 

Kinerja keuangan suatu perbankan biasanya diukur dengan seberapa besar 

tingkat profitabilitas yang dihasilkan. Profitabilitas perusahaan perbankan 

dapat diukur dengan rasio Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajeman 

bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA 

maka semakin besar pula tingkat keuntungan suatu bank dan semakin baik pula 

bank tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009). Perusahaan 

dituntut untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanya agar 

tetap bertahan dalam masa krisis maupun persaingan yang kian semakin ketat. 

(Darmawan, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Taufiq dan Rizky (2021) menjelaskan 

bahwa analisis tingkat kesehatan bank yang menjadi tolak ukur untuk 

mengevaluasi kinerja bank. Penelitian dengan menggunakan metode camel 

pada PT Bank Panin Dubai Syariah periode 2016-2019, secara keseluruhan dari 

hasil evaluasi secara umum kinerja dan kesehatan dalam kondisi yang cukup 

sehat. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Astutik & Djazuli (2014) yang 

menjelaskan tentang pengaruh tingkat kesehatan bank menurut Risk Based 

Bank Rating terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kausalitas dengan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan 

bank syariah di Indonesia dengan sampel sebanyak 8 bank. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa melalui uji F NPF, FDR, GCG, BOPO, NOM 

dan CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) sebesar 60,8%. 

Sedangkan melalui uji t hanya variabel FDR dan NOM yang berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Dari kedua variabel 

tersebut FDR adalah variabel yang paling dominan mempengaruhi ROA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sunardi (2020) yang menjelaskan tentang 

kondisi profil risiko, rentabilitas, permodalan dan tingkat kesehatan Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK. Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Kemudian hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor profil risiko BUS dengan faktor risk profile atas 

resiko kredit dengan rasio rata-rata secara keseluruhan NPF dengan predikat 

Sehat. Risiko Likuiditas menunjukkan bahwa rata-rata secara keseluruhan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan predikat Cukup Sehat, faktor 

earning (rentabilitas) dengan Return On Asset (ROA) predikat Sangat Sehat, 

dengan Net Interest Margin (NIM) predikat Sangat Sehat, sementara dilihat 

dari Beban & Pendapatan Operasional (BOPO) dengan predikat Kurang Sehat. 

Analisis modal dengan Capital Adequency Ratio (CAR) predikat Sangat Sehat, 

Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) menunjukkan nilai Peringkat 

Komposit (PK) 2 dengan predikat Cukup Sehat berdasarkan Pasal 2 Peraturan 

Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan  sesuai yang telah dijelaskan dalam SE 

BI No. 13/24/DPNP 25 Oktober 2011. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti tentang pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap harga 

saham perbankan syariah di Indonesia. Tingkat kesehatan bank merupakan 

tolak ukur dalam mengevaluasi kinerja bank sesuai dengan peraturan yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia, dan apakah dari kesehatan bank tersebut 
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mempengaruhi harga saham perbankan syariah di Indonesia. Dalam penelitian 

ini, penulis mengambil judul “PENGARUH TINGKAT KESEHATAN BANK 

MENGGUNAKAN METODE RISK BASED BANK RATING TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN PERBANKAN (Studi pada Bank Syariah yang 

Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode 2015-2020)”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah variabel Risk Profile (NPF) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia ? 

2. Apakah variabel Risk Profile (FDR) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia ? 

3. Apakah variabel Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh 

terhadap Kinerja (ROA) Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia ? 

4. Apakah variabel Earning (NIM) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) Perbankan Syariah di Indonesia ? 

5. Apakah variabel Capital (CAR) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) Perbankan Syariah di Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sementara itu, tujuan dari penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh Risk Profile (NPF) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia  

2. Untuk menguji pengaruh Risk Profile (FDR) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia 

3. Untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh 

terhadap Kinerja (ROA) Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia 

4. Untuk menguji pengaruh Earning (NIM) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) Perbankan Syariah di Indonesia 

5. Untuk menguji pengaruh Capital (CAR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Perbankan Syariah di Indonesia 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan 

khusus dan kefasihan dalam memahami laporan keuangan khususnya 

menganalisis laporan keuangan. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini mampu sebagai bahan acuan kembali bagi 

penelitian yang akan datang dengan permasalahan yang sejenis, sehingga 

akan mengembangkan teori dan juga fokus penelitian yang lebih luas.  

3. Manfaat Regulasi  

Manfaat penelitian ini secara regulasi bisa menjadi salah satu 

pertimbangan dan bahan acuan untuk mengambil keputusan serta kebijakan 

yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, sehingga diharapkan juga 

dengan adanya dukungan hasil analisis dari penelitian akan membuat 

keputusan yang relevan dan sesuai serta tepat sasaran. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang 

dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika 

pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pada Bab ini akan berisikan tentang pendahuluan, meliputi latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta dilengkapi dengan sistematika penulisan.  

BAB II : Pada Bab ini akan berisikan kerangka teori penelitian, dimana akan 

menjelaskan mengenai teori yang akan digunakan dalam penelitian, dan berisi 

penelitian terdahulu yang berfungsi sebagai bahan acuan dasar dalam 

penelitian ini. Pada Bab ini juga akan mengembangkan hipotesis penelitian. 

BAB III : Pada Bab ini berisikan metode penelitian, dilengkapi dengan jenis 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, dan juga 

metode analisis yang digunakan untuk menjelaskan hasil perhitungan data. 
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BAB IV : Pada Bab ini berisikan pembahasan, meliputi analisis data dan 

interprestasi hasil penelitian sebagai bentuk pembahasan dan interprestasi 

dalam penelitian.  

BAB V : Pada Bab ini berisikan penutup, meliputi kesimpulan dari hasil 

analisis penelitian dan juga saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

kinerja bank dari segi metode risk based bank rating terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA). 

Menggunakan metode RBBR yaitu diambil beberapa rasio seperti Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital diantaranya 

rasio Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Good Corporate Governance (GCG), Net Interest Margin (NIM), 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Data yang digunakan yaitu data sekunder 

yang berupa laporan keuangan yang diterbitkan di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan beberapa laporan keuangan masing-masing berusahaan selama 

tahun 2015-2020, menggunakan model regresi data panel yang 

menggabungkan data cross section dan time series yang dibantu oleh alat 

analisis Eviews 9. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen (Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), 

Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA) sebanyak 82,34% 

selama periode tahun pengamatan. Secara parsial variabel Non Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Net Interest Margin 

(NIM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap 

ROA, sedangkan variabel Good Corporate Governance (GCG) 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan Return On 

Asset (ROA)  selama tahun pengamatan 2015-2020. 

b. Implikasi 

Dalam penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai salah satu 

pengambilan keputusan investor atau nasabah dalam membuat keputusan 

atau memulai investasi di suatu perusahaan. Penemuan penelitian ini 
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memberikan gambaran bagaimana metode risk based bank rating dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return On 

Asset (ROA). Tentunya hasil penelitian ini mendukung penelitian-

penelitian sebelumnya dalam memperkuat keputusan dalam menentukan 

berinvestasi. 

Selanjutnya, setelah dibuktikan dalam penelitian ini bahwa risk 

based bank rating mempunyai peran penting dalam kinerja keuangan 

perusahaan diharapkan perusahaan untuk meningkatkan kualitas dari segi 

keuangan agar dapat membantu investor menentukan keputusan. Penting 

juga dari segi perusahaan untuk lebih transparan mempublikasikan laporan 

keuangannya lengkap dan tepat waktu. 

c. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini disadari masih memiliki sangat banyak keterbatasan 

yang dilakukan oleh peneliti, beberapa keterbatasan yang dilakukan 

peneliti diantaranya: 

1. Data dalam penelitian ini hanya laporan keuangan tahunan 2015-2020 

artinya akan lebih rinci lagi jika laporan yang digunakan laporan 

keuangan tiap bulan atau triwulanan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa rasio dari tiap-tiap 

variabel yang diteliti, artinya dalam dalam tiap variabel masih banyak 

rasio lain yang bisa dijadikan perhitungan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan bank umum syariah yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mempublish laporan keuangan 

di OJK ataupun di website masing-masing. Masih banyak unit usaha 

syariah di Indonesia yang sudah terdaftar di OJK. 

Adapun saran berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini untuk 

perbaikan selanjutnya adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya tentunya dapat diharapkan untuk 

menambahkan data dan periode penelitian, agar informasi yang 

diperoleh membuahkan hasil yang maksimal. 
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2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menambah beberapa 

variabel yang terdapat pada laporan keuangan, sehingga tidak hanya 

beberapa rasio saja yang diteliti dari suatu variabel. 

3. Untuk perusahaan, diharapkan dapat lebih memperhatikan laporan 

keuangan agar dapat menambah kepercayaan nasabah dalam 

mengambil keputusan. 

4. Untuk investor diharapkan memberikan perhatian khusus dalam 

laporan keuangan tiap-tiap bank supaya dapat mengambil keputusan 

dengan tepat. 
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